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Abstract 
Employee performance analysis using the C4.5 algorithm in data mining aims to 
identify and classify employees based on their performance. The analysis process 
includes several stages, namely data analysis, preprocessing, model design in data 
mining, and method evaluation. From 47 sample data analyzed, the results show that 40 
employees have good characters, while 7 employees have bad characters. Good 
employee characters are characterized by punctuality and high discipline in carrying 
out their duties. Conversely, bad employee characters are characterized by 
unpunctuality and low discipline, which have a negative impact on productivity and 
efficiency in the workplace. The results of this classification help identify areas that 
require more attention and intervention to improve overall employee performance. 
Model evaluation is carried out using two widgets, namely Test and Score and 
Confusion Matrix. The evaluation results of these two widgets show perfect accuracy of 
100%. Meanwhile, the Confusion Matrix widget shows that all predictions are in 
accordance with the actual data without any errors in classification. These results 
confirm that the C4.5 algorithm is very effective and accurate in classifying employee 
performance. The perfection of the evaluation results shows that the C4.5 algorithm is 
very suitable for use as a classification model in employee performance analysis. The 
100% accuracy of both widgets indicates that this algorithm is not only able to predict 
correctly but also consistently in various evaluation tools. 
 
Keywords: Data Mining; C4.5 Algorithm, Employee Performance,  Confusion Matrix, 
Tree Viewer. 
 
I. Pendahuluan 
 Karyawan adalah individu yang 
dipekerjakan oleh suatu perusahaan atau 
organisasi untuk melakukan tugas-tugas 
tertentu guna mencapai tujuan dan visi 
perusahaan tersebut. Mereka dapat 
bekerja dalam berbagai kapasitas dan 
peran, tergantung pada kebutuhan 
perusahaan. Peran karyawan bisa 

beragam, mulai dari pekerjaan 
administratif, operasional, hingga 
manajerial. Sebagai aset penting 
perusahaan, karyawan berkontribusi 
secara langsung terhadap produktivitas, 
inovasi, dan pencapaian target 
perusahaan melalui keterampilan dan 
keahlian mereka. Selain itu, hubungan 
antara karyawan dan perusahaan tidak 
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hanya berdasarkan kontrak kerja semata, 
tetapi juga melibatkan aspek motivasi, 
kesejahteraan, dan pengembangan karir. 
Perusahaan yang menghargai dan 
memberikan perhatian terhadap 
kebutuhan serta kesejahteraan 
karyawannya cenderung memiliki 
lingkungan kerja yang positif dan 
produktif. Investasi dalam pelatihan, 
pengembangan keterampilan, serta 
pemberian insentif yang adil, dapat 
meningkatkan loyalitas dan kepuasan 
karyawan, yang pada akhirnya 
berkontribusi pada pertumbuhan dan 
keberhasilan jangka panjang 
perusahaan. Kinerja karyawan 
merupakan indikator utama dalam 
menilai efektivitas dan produktivitas 
individu dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawabnya di tempat kerja. 
Kinerja yang baik mencakup berbagai 
aspek seperti kualitas hasil kerja, 
kecepatan dalam menyelesaikan tugas, 
serta kemampuan untuk bekerja secara 
mandiri maupun dalam tim. Penilaian 
kinerja karyawan biasanya dilakukan 
melalui berbagai metode, seperti 
evaluasi berkala, feedback dari atasan 
dan rekan kerja, serta pencapaian target 
yang telah ditetapkan. Kinerja yang 
optimal tidak hanya mendukung 
pencapaian tujuan organisasi, tetapi 
juga mencerminkan tingkat kompetensi 
dan profesionalisme karyawan. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan meliputi motivasi, kepuasan 
kerja, lingkungan kerja, serta 
kepemimpinan yang efektif. Motivasi 
yang tinggi, baik intrinsik maupun 
ekstrinsik, dapat mendorong karyawan 
untuk bekerja lebih keras dan mencapai 
hasil yang lebih baik. Lingkungan kerja 
yang kondusif dan dukungan dari atasan 
juga memainkan peran penting dalam 
meningkatkan kinerja. Selain itu, 

pelatihan dan pengembangan 
keterampilan secara terus-menerus 
dapat membantu karyawan dalam 
meningkatkan kompetensi mereka, 
sehingga mereka dapat beradaptasi 
dengan perubahan dan tuntutan 
pekerjaan yang semakin kompleks. 

Kinerja karyawan yang optimal 
tidak hanya ditentukan oleh hasil kerja 
mereka, tetapi juga oleh atribut 
kehadiran, kedisiplinan, dan kerapian. 
Kehadiran yang konsisten memastikan 
bahwa karyawan dapat menyelesaikan 
tugas mereka tepat waktu dan 
mendukung alur kerja tim secara 
keseluruhan. Kedisiplinan mencakup 
kepatuhan terhadap aturan dan prosedur 
perusahaan, yang membantu 
menciptakan lingkungan kerja yang 
tertib dan efisien. Kerapian, baik dalam 
penampilan pribadi maupun pengaturan 
tempat kerja, mencerminkan 
profesionalisme dan dapat 
meningkatkan produktivitas serta 
mengurangi risiko kesalahan atau 
kecelakaan kerja. Namun, masalah 
kinerja dapat muncul ketika atribut-
atribut ini tidak terpenuhi. Kehadiran 
yang buruk, misalnya, dapat 
menyebabkan beban kerja meningkat 
pada rekan kerja lainnya dan menunda 
penyelesaian proyek. Kurangnya 
kedisiplinan dapat mengakibatkan 
pelanggaran aturan, yang pada akhirnya 
bisa mengganggu operasi sehari-hari 
dan merusak citra perusahaan. 
Ketidakrapian dalam bekerja bisa 
menyebabkan lingkungan kerja yang 
kacau, meningkatkan kemungkinan 
kesalahan, dan mengurangi efisiensi 
operasional. Oleh karena itu, penting 
bagi manajemen untuk mengidentifikasi 
dan mengatasi masalah ini melalui 
kebijakan yang jelas, pelatihan, dan 
pemberian insentif yang tepat untuk 
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mendorong perilaku kerja yang positif. 
Untuk mengatasi masalah 

kinerja karyawan terkait kehadiran, 
kedisiplinan, dan kerapian, penulis akan 
melakukan penelitian menggunakan 
Algoritma C4.5. Algoritma C4.5 adalah 
salah satu teknik data mining yang 
efektif untuk membangun pohon 
keputusan berdasarkan data yang ada. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dan mengkategorikan 
kinerja karyawan menjadi tiga tingkat: 
sangat baik, baik, dan tidak baik. 
Dengan menggunakan algoritma ini, 
penulis dapat mengidentifikasi pola-
pola dan faktor-faktor yang paling 
mempengaruhi kinerja karyawan, 
sehingga manajemen dapat mengambil 
langkah-langkah yang tepat untuk 
meningkatkan kinerja keseluruhan. 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah 
untuk memberikan gambaran yang jelas 
dan terukur tentang kinerja karyawan.  
 
II. Landasan Teori 
Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan mengacu pada 
sejauh mana seseorang berhasil 
mencapai tujuan-tujuan dan tanggung 
jawabnya di tempat kerja. Kinerja 
karyawan dapat diukur melalui 
beberapa faktor, termasuk produktivitas,  
inisiatif, kreativitas, kedisiplinan atau 
ketepatan waktu, kritis dalam berfikir 
dan kemampuan bekerja 
sama.(Sukmarwati, 2013). 
 
Algoritma C4.5 

Algoritma C4.5 adalah algoritma 
pembelajaran pohon keputusan yang 
dikembangkan oleh Ross Quinlan. 
Pohon keputusan adalah struktur 
hierarki yang digunakan untuk 
membuat keputusan atau prediksi 
berdasarkan serangkaian aturan 

keputusan. Algoritma ini dapat 
digunakan untuk menangani masalah 
klasifikasi, yaitu mengelompokkan data 
ke dalam kategori atau kelas 
berdasarkan atribut-atribut tertentu. 

Algoritma data mining C4.5 
merupakan salah satu algoritma yang 
digunakan untuk melakukan klasifikasi 
atau segmentasi atau pengelompokan 
dan bersifat prediktif. Klasifikasi 
merupakan salah satu proses pada data 
mining yang bertujuan untuk 
menemukan pola yang berharga dari 
data yang berukuran relatif besar hingga 
sangat besar. Algortima C4.5 sendiri 
merupakan pengembangan dari 
algortima ID3.(Hidayah & Rozi, 2021). 

 
III. Metode Penelitian 
Data mining adalah proses penggalian 
informasi yang berguna dari kumpulan 
data yang besar dan kompleks. Melalui 
teknik-teknik analitis dan algoritma, 
data mining mengidentifikasi pola, 
hubungan, dan tren yang tersembunyi 
dalam data. Teknik-teknik ini sangat 
berguna dalam berbagai bidang, 
termasuk bisnis, kesehatan, dan 
penelitian ilmiah, karena 
memungkinkan pengambilan keputusan 
yang lebih baik berdasarkan wawasan 
berbasis data. Data mining melibatkan 
langkah-langkah seperti pengumpulan 
data, pembersihan data, analisis, dan 
interpretasi hasil, yang semuanya 
berkontribusi pada pemahaman yang 
lebih mendalam tentang fenomena yang 
sedang dipelajari. Dalam penelitian 
analisis kinerja karyawan menggunakan 
Algoritma C4.5, data mining 
memainkan peran sentral.  

Algoritma C4.5 adalah salah 
satu algoritma pembelajaran mesin yang 
digunakan untuk membangun pohon 
keputusan dari data yang tersedia. 
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Algoritma ini bekerja dengan cara 
memisahkan dataset menjadi subset-
subset berdasarkan nilai atribut yang 
memberikan pemisahan terbaik, diukur 
dengan menggunakan gain rasio. Proses 
ini berlanjut secara rekursif hingga 
seluruh dataset terklasifikasi dengan 
baik atau tidak ada lagi pemisahan yang 
signifikan. Pohon keputusan yang 
dihasilkan dapat digunakan untuk 
membuat prediksi atau klasifikasi 
terhadap data baru, berdasarkan aturan-
aturan yang telah ditentukan dari data 
pelatihan.  
 
IV. Hasil dan Pembahasan 
Data Analysis 
Pada data analysis merupakan sebuah 
tahapan yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yang akan digunakan 
pada analisis data kinerja karyawan. Data 
yang sudah diperoleh tidak dapat langsung 
digunakan. Terlebih dahulu data yang 
diperoleh akan dibagi menjadi 2 data set. 
Untuk data set yang pertama yaitu Data 
Testing dan untuk data set yang kedua yaitu 
data Training. Untuk data yang diperoleh 
sebanyak 59 Data Set. Untuk data diperoleh 
dari data Karyawan kantor Pertanahan 
kabupaten Labuhanbatu. Untuk data akan 
dibagi menjadi data testing digunakan 
sebanyak 47 data testing dan untuk data 
training digunakan sebanyak 12 data 
training. Untuk data yang akan digunakan 
dapat dilihat pada table dibawah ini. 
 
Data Testing 
 Data testing merupakan data 
sampel Penelitian yang akan dianalisis 
pada data mining dengan menggunakan 
Algoritma C4.5. data yang digunakan 
sebanyak 47 data testing. Data 
diperoleh dari kantor pertanahan 
Kabupaten Labuhanbatu. 

 
 

Tabel 1. Data Testing Karyawan 

 

 
 Data diatas merupakan data 
sampel yang akan digunakan untuk 
dianalisis untuk          mengetahui 
kinerja karyawan pada kantor 
Pertanahan Kabupaten Labuhanbatu. 
 
Data Training 

Data training merupakan data 
latih yang digunakan untuk membantu 
proses analisis data. 

Data yang digunakan sebagai 
data training yaitu sebanyak 12 data 
training. 
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Tabel 2. Data Training 

 
Preprocessing Data 

Pada tahapan preprocessing data 
sangat dibutuhkan pada Penelitian ini, hal 
ini disebabkan preprocessing data nantinya 
akan digunakan untuk membersihkan data 
yang tidak layak digunakan dan digunakan 
untuk menyeleksi data yang akan digunakan 
untuk Penelitian ini. Jadi kemudian setelah 
data dibersihkan data diperoleh data yang 
bagus, kemudian data akan disusun sesuai 
dengan format yang dibutuhkan pada 
Penelitian ini. 
 
Perancangan Model pada Algoritma 
C4.5 
 Pada tahapan ini merupakan 
tahapan perancangan model yang akan 
digunakan untuk membantu proses 
analisis data. Untuk proses analisis data 
nantinya data akan diklasifikasikan 
menggunakan algoritma C4.5 pada data 
mining. Aplikasi yang akan digunakan 
untuk membuat model perancangannya 
yaitu menggunakan aplikasi orange. 

 
Gambar 1. Perancangan Model pada 

Algoritma C4.5 

Pada gambar diatas merupakan 
model perancangan untuka 
klasifikasikan data. Dengan adanya 
model klasifikasi diatas, maka akan 
dengan mudah untuk melakukan 
klasifikasi data dengan menggunakan 
algoritma C4.5 pada data mining. Untuk 
metode yang digunakan dapat dilihat 
pada widget yang berada didalam kotak 
merah. 
 
Hasil Klasifikasi Model pada 
Algoritma C4.5 

Untuk tahapan ini merupakan 
hasil klasifikasi yang sudah dilakukan 
dengan menggunakan algoritma C4.5 
dan dengan bantuan model perancangan 
yang sudah dirancang pada aplikasi 
orange. 

Tabel 3. Hasil Klasifikasi 

 
Untuk hasil klasifikasi yang 

diperoleh dengan menggunakan 
algoritma c4.5. Hasil yang diperoleh 
dari 47 data sampel menunjukkan 
bahwa 40 data karyawan memiliki 
karakter yang baik, sementara 7 data 
karyawan memiliki karakter yang 
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kurang baik. Karakter karyawan yang 
baik adalah mereka yang selalu datang 
tepat waktu, menunjukkan kedisiplinan 
tinggi dalam menjalankan tugas-tugas 
mereka, serta menjaga kerapian baik 
dalam penampilan pribadi maupun 
dalam pengaturan tempat kerja. 
Kehadiran yang tepat waktu 
memastikan bahwa mereka dapat 
menyelesaikan tugas sesuai dengan 
jadwal yang ditentukan, sementara 
kedisiplinan yang baik mencerminkan 
kepatuhan terhadap aturan dan 
prosedur perusahaan. Kerapian juga 
mencerminkan profesionalisme dan 
dapat meningkatkan efisiensi serta 
keamanan kerja.  
 
Evaluasi Algoritma C4.5 

Pada tahapan ini dilakukan 
untuk evaluasi metode yang merupakan 
suatu hal yang dilakukan untuk melihat 
dan menentukan kemampuan dari 
metode dalam melakukan sebuah 
klasifikasi data. Evaluasi ini juga 
digunakan untuk melihat kecocokan 
metode dalam melakukan sebuah analisis 
data. Untuk tahapan evaluasi juga 
menggunakan suatu model yang 
dirancang pada aplikasi orange. Hal ini 
dilakukan agar dapat memperoleh hasil 
yang baik. 

 
Gambar 2. Model Evaluasi Algoritma 

C4.5 

Model evaluasi diatas dirancang 
untuk menentukan kemampuan metode 
ataupun Algoritma yang digunakan pada 
Penelitian ini. Jadi dengan adanya model 
perancangan yang digunakan untuk evaluasi 
dapat memberikan hasil evaluasi untuk 
dapat menjelaskan kecocokan metode yang 
digunakan pada penelitian ini. 
 
Hasil Evaluasi Algoritma C4.5 

Untuk hasil evaluasi yang 
diberikan pada penelitian ini, penulis 
memberikan 2 hasil evaluasi, yang 
pertama yaitu widget Test and Score 
dan yang kedua widget Confusion 
Matrix. Ada 1 widget lagi yang penulis 
gunakan yaitu Tree Viewer yang 
merupakan hasil pohon Keputusan dari 
algoritma C4.5. 
 
Test and Score 
 Hasil test and score 
memberikan hasil akurasi dari metode 
yang digunakan dan memberikan hasil 
yang dapat menjelaskan kemampuan 
metode dalam melakukan klasifikasi 
data. 

Tabel 4. Result of Test and Score 

 
Hasil evaluasi yang diberikan 

oleh widget Test and Score 
menunjukkan bahwa Algoritma C4.5 
menghasilkan nilai sempurna pada 
semua metrik evaluasi, yaitu AUC, CA, 
F1 Score, Precision, dan Recall, dengan 
skor 1.000. Nilai-nilai ini 
mencerminkan kinerja model yang 
sangat baik dalam mengklasifikasikan 
data karyawan, menunjukkan bahwa 
Algoritma C4.5 dapat membedakan 
dengan tepat antara karyawan dengan 
karakter baik dan kurang baik 
berdasarkan kehadiran, kedisiplinan, 
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dan kerapian. Hasil yang sempurna ini 
menunjukkan bahwa Algoritma C4.5 
sangat cocok dan efektif digunakan 
dalam penelitian ini, memberikan 
wawasan yang akurat dan mendalam 
bagi manajemen dalam mengambil 
keputusan strategis untuk meningkatkan 
kinerja dan produktivitas karyawan 
secara keseluruhan. 
 
Confusion Matrix 

Untuk hasil confusion 
matrix memberikan hasil Akurasi, 
precision dan Recall. Hasil yang 
diberikan ini juga akan 
menjelaskan kemampuan dari 
metode yang digunakan. 

 
Gambar 3. Result of Confusion 

Matrix 
Pada tabel di atas, yang 

merupakan hasil evaluasi menggunakan 
widget confusion matrix, hasil telah 
diperoleh, tetapi belum bisa dinyatakan 
bahwa akurasi algoritma C4.5 bagus. 
Perlu dilakukan perhitungan untuk nilai 
akurasi, presisi, dan recall. Berdasarkan 
tabel, nilai True Positive (TP) adalah 
40, True Negative (TN) adalah 7, False 
Positive (FP) adalah 0, dan False 
Negative (FN) adalah 0. Untuk 
menghitung nilai akurasi, presisi, dan 
recall pada widget confusion matrix, 
penulis akan menggunakan data ini 
sebagai dasar perhitungan. 

 
Dari hasil perhitungan 

yang dilakukan, nilai akurasi, 
presisi, dan recall yang diperoleh 
dari widget confusion matrix 
adalah 100%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa algoritma 
C4.5 sangat efektif untuk 
klasifikasi dan prediksi data, 
karena mampu 
mengklasifikasikan data 
karyawan dengan sempurna tanpa 
kesalahan. Dengan akurasi yang 
sempurna ini, dapat dinyatakan 
bahwa algoritma C4.5 dapat 
digunakan dengan sangat baik 
dalam penelitian ini untuk 
mengkategorikan kinerja 
karyawan, memberikan keyakinan 
bahwa hasil analisis dan prediksi 
yang dihasilkan oleh algoritma ini 
sangat akurat dan dapat 
diandalkan. 
 
Tree Viewer 

 
Gambar 4. Hasil Tree Viewer 

Algoritma C4.5 
Berdasarkan hasil evaluasi dari tree viewer 
yang menggunakan Algoritma C4.5 untuk 
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penelitian tentang analisis kinerja 
karyawan, pohon keputusan menunjukkan 
bahwa kinerja karyawan dikategorikan 
berdasarkan atribut kehadiran dan 
kedisiplinan. Pohon keputusan dimulai 
dengan atribut kehadiran, di mana 
karyawan diklasifikasikan berdasarkan 
apakah mereka datang tepat waktu atau 
telat. Jika karyawan datang tepat waktu, 
mereka langsung dikategorikan sebagai 
karyawan dengan kinerja "Baik", dengan 
hasil menunjukkan bahwa 31 dari 31 
karyawan (100%) yang datang tepat waktu 
memiliki kinerja baik. 

Sebaliknya, jika karyawan telat, 
pohon keputusan lanjut ke atribut 
kedisiplinan. Karyawan yang telat dan 
memiliki kedisiplinan baik tetap 
dikategorikan sebagai karyawan dengan 
kinerja "Baik", dengan hasil menunjukkan 
bahwa 9 dari 9 karyawan (100%) yang telat 
tetapi disiplin memiliki kinerja baik. 
Namun, jika karyawan telat dan memiliki 
kedisiplinan kurang baik, mereka 
dikategorikan sebagai karyawan dengan 
kinerja "Kurang Baik", dengan hasil 
menunjukkan bahwa 7 dari 7 karyawan 
(100%) dalam kategori ini memiliki kinerja 
kurang baik. Hasil ini menunjukkan bahwa 
Algoritma C4.5 sangat efektif dalam 
mengklasifikasikan kinerja karyawan 
berdasarkan kehadiran dan kedisiplinan, 
memberikan hasil evaluasi yang akurat dan 
mudah diinterpretasikan. 
 
V. Kesimpulan 

Analisis kinerja karyawan 
menggunakan Algoritma C4.5 pada data 
mining memberikan hasil yang sangat 
akurat dan informatif. Dalam penelitian 
ini, algoritma C4.5 digunakan untuk 
mengklasifikasikan kinerja karyawan 
berdasarkan atribut kehadiran dan 
kedisiplinan. Dari 47 data sampel yang 
dianalisis, hasil menunjukkan bahwa 40 
karyawan memiliki karakter yang baik, 
sementara 7 karyawan memiliki 

karakter yang kurang baik. Karakter 
karyawan yang baik ditandai dengan 
kehadiran tepat waktu dan kedisiplinan 
yang tinggi, sementara karyawan yang 
kurang baik adalah mereka yang sering 
telat dan memiliki kedisiplinan yang 
rendah. Algoritma C4.5 mampu 
mengidentifikasi pola-pola ini dengan 
tepat, menghasilkan pohon keputusan 
yang jelas dan dapat diandalkan. Hasil 
klasifikasi yang diberikan oleh 
Algoritma C4.5 menunjukkan bahwa 31 
karyawan yang datang tepat waktu dan 
memiliki kedisiplinan baik 
dikategorikan sebagai karyawan dengan 
kinerja "Baik". Selain itu, 9 karyawan 
yang telat tetapi tetap disiplin juga 
dikategorikan sebagai karyawan dengan 
kinerja "Baik". Sebaliknya, 7 karyawan 
yang telat dan tidak disiplin 
dikategorikan sebagai karyawan 
dengan kinerja "Kurang Baik". 
Akurasi tinggi yang diperoleh dari 
model klasifikasi ini menunjukkan 
bahwa Algoritma C4.5 sangat efektif 
dalam mengevaluasi kinerja karyawan, 
sehingga dapat digunakan sebagai alat 
yang andal dalam pengambilan 
keputusan manajemen untuk 
meningkatkan produktivitas dan 
efisiensi di tempat kerja. 
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